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ABSTRAK 

 

PERAN CITRA MEREK MEMEDIASI PENGARUH GREEN 

PACKAGING TERHADAP KEINGINAN UNTUK MEMBAYAR HARGA 

PREMIUM (STUDI KASUS STARBUCKS MALL SKA PEKANBARU) 

 

 

ENJELINA PERMATA SARI MARBUN 

NIM. 2061201099 

 

Penelitian Ini bertujuan Untuk Mengetahui Peran Citra Merek Memediasi 

Pengaruh Green Packaging Terhadap Keinginan Untuk Membayar Harga 

Premium (Studi Kasus Mall SKA Pekanbaru”. Populasi dalam penelitian ini 

adalah seluruh pengunjung Starbucks coffee berjumlah 130 responden, teknik 

yang digunakan adalah dengan metode purposive sampling. Metode analisa yang 

digunakan adalah analisis SEM PLS. Hasil penelitian menunjukan terdapat 

pengaruh signifikan antara green packaging terhadap keinginan untuk membayar 

harga premium pada Starbucks coffee. Citra merek berpengaruh signifikan 

terhadap keinginan untuk membayar harga premium pada Starbucks coffee. Green 

packaging berpengaruh signifikan terhadap citra merek dan adanya pengaruh 

signifikan green packaging terhadap keinginan untuk membayar harga premium 

pada Starbucks coffee yang dimediasi oleh citra merek.  

Kata Kunci: Green packaging, Citra Merek, Keinginan untuk membayar 

harga premium, Starbucks Coffee.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1.  Latar Belakang Penelitian 

Dalam era perkembangan dunia saat ini pertumbuhan industri makanan 

maupun minuman semakin berkembang pesat terutama pada industri minuman. 

Minuman yang sering ditemui banyak menggunakan kemasan plastik. Hal ini 

berdapak pada masalah lingkungan dan pemanasan global. Masalah pemanasan 

global sudah tidak asing lagi bagi kita, namun tentunya masalah ini berdampak 

buruk bagi lingkungan.  

Salah satu penyebab pemanasan global adalah sampah plastik. Banyaknya 

sampah plastik yang dihasilkan tentunya berdampak besar pada keadaan alam di 

bumi, dampak yang seolah nyata seperti fenomena perubahan iklim yang tidak 

terkendali (Limanthara, 2018). The Organisation for Economic Co-operation and 

Development (OECD) menyebut dunia akan dipenuhi sampah plastik jika negara-

negara tidak segera mengeluarkan kebijakan yang radikal. Menurut catatan 

Organisasi Kerja Sama dan Pembangunan Ekonomi dunia itu, jumlah sampah 

plastik akan meningkat tiga kali lipat, dari 460 juta ton pada tahun 2019 menjadi 

1.231 juta ton pada tahun 2060.  

Hal ini menimbulkan perhatian dari perusahaan – perusahaan besar 

lainnya untuk menciptakan produk yang menggunakan konsep green packaging 

yaitu kemasana yang ramah lingkungan atau kemasan yang dapat digunakan 

kembali dan tidak merusak lingkungan sekitar. Secara khusus, konsumen dan 

pemerintah telah mendesak dunia usaha untuk melakukan hal tersebut untuk 
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mengurangi limbah kemasan dan kemasan berlebihan, serta meningkatkan 

kemampuan daur ulang.   

Dimana yang nantinya mampu mengajak pengusaha lainnya untuk menerapkan 

konsep seperti hal tersebut untuk mengurangi permasalahan sampah di 

lingkungan. Untuk melakukan hal tersebut tentunya perlu diimbangi oleh yang 

namanya citra merek (brand image) dari perusahan tersebut. 

Kemasan merupakan bagian dari pada bauran pemasaran yang sangat 

penting. Dimana pemilihan produk kemasan yang ramah lingkungan dapat 

memberikan efek jangka panjang untuk menjaga bumi agar kembali hijau. Selain 

itu, menggunakan kemasan ramah lingkungan termasuk melakukan investasi 

jangka panjang karena membuat tempat hidup lebih baik untuk generasi yang 

akan datang. Tidak hanya itu kemasan juga memberikan citra merek (brand 

image) yang penting terhadap konsumen. Citra merek sangat penting bagi bisnis 

karena dapat mempengaruhi presepsi konsumen tentang merek dan produk yang 

ditawarkan. Semakin baik citra merek yang diberikan oleh perusahaan tersebut 

maka hal ini mampu meningkatkan keinginan seseorang untuk membayar 

meskipun dengan harga yang tinggi. 

Salah satu merek coffee house yang terkenal dan sudah mendunia saat ini 

adalah Starbucks. Starbucks Coffee merupakan salah satu perusahaan 

internasional yang melakukan gerakan untuk menggunakan produk ramah 

lingkungan. Starbucks Coffee adalah salah satu contoh merek global yang sampai 

saat ini sudah mulai mengembangkan produknya dengan menggunakan konsep 

green packaging. Gelas plastik yang digunakan untuk kopi dingin maupun kopi 
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panas oleh Starbucks Coffee, kini menggunakan green packaging. Dimana gelas 

plastik tersebut terbuat dari bahan Polylactic Acid (PLA). Tidak hanya gelasnya 

saja, namun sedotan khas Sturbucks dan container atau box plastik juga 

menggunakan bahan PLA.   

Gerai kopi Starbucks di Indonesia berkembang cukup pesat dalam 

beberapa tahun terakhir. Hal ini dibuktikan dengan banyaknya gerai Starbucks 

yang telah dibuka hampir di seluruh Indonesia. Starbucks mempunyai lebih dari 

500 gerai di seluruh Indonesia, termasuk Pekanbaru. Selain untuk minum kopi, 

banyak juga pengunjung yang menggunakan kafe untuk bersantai, meeting atau 

berdiskusi, karena dengan minum kopi dapat meningkatkan kemampuan fokus 

dan konsentrasi. Itu sebabnya banyak anak muda dan dewasa, khususnya di 

Pekanbaru, hampir setiap hari minum kopi di Starbucks.  

Selama tiga tahun, popularitas Starbucks telah membuatnya mendapatkan 

gelar pemenang penghargaan merek teratas. Keuntungan yang diperoleh dari 

penghargaan tersebut di atas akan membuat Starbucks semakin bersemangat dan 

aktif. Tabel 1 Predikat Top Brand Indeks 2020-2021 kategori retail (café). 

Berikut merupakan merek kedai kopi yang menyandang predikat Top 

Brand Indeks 2019 – 2023 pada Kategori Retail (Café): 

Tabel 1.1 

Predikat Top Brand Indeks kategori retail (café) 

2019-2023 

No Brand Top 

Brand 

Index 

2019 

Top 

Brand 

Index 

2020 

Top 

Brand 

Index 

2021 

Top 

Brand 

Index 

2022 

Top 

Brand 

Index 

2023 

1 Starbucks 43.7 % 43.9 % 49.4 % 49.2 % 49 % 

2 The Coffee 

Bean & Tea 

9.8 % 11.7 % 11.9 % 10.3 % 11.3 % 
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Leaf 

3 Excelso 

Coffee 

- - - 7.5 % 9.3 % 

Sumber: (https://www.topbrand-award.com), 2023 

Berdasarkan tabel diatas, Starbucks mencapai TBI sebesar 49 % pada 

tahun 2023, 49,2 % pada tahun 2022, 49,4 % pada tahun 2021, 43,9 % pada tahun 

2020 dan 43,7 % pada tahun 2019. Hal ini membuat Starbucks menyandang 

predikat Top Brand selama lima tahun berturut-turut mengalahkan beberapa 

merek kedai kopi saingannya. Data ini menunjukkan bahwa masyarakat sangat 

senang membeli produk Starbcuks. Sayangnya, kebiasaan ini menimbulkan 

banyak dampak yang berujung pada kerusakan lingkungan, termasuk penggunaan 

gelas plastik permanen. Akan tetapi, perusahan Starbucks membuat suatu 

kebijakan yang dimana Starbucks menggunakan konsep green packaging. Hal ini 

membuat para pelanggan untuk semakin sadar akan peduli lingkungan. 

Menurut International Coffee Association, konsumsi kopi di Indonesia 

meningkat setiap tahunnya, terutama di kalangan remaja. Menurut International 

Coffee Organization (ICO), konsumsi kopi di Indonesia akan meningkat menjadi 

5 juta kantong 60 kg pada musim 2020/2021.  Berikut ini adalah datanya : 

Gambar 1.1 

 

 

 

 

 

Sumber: International Coffee Organizatio (ICO) 

 

https://www.topbrand-award.com/
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Dari diagram diatas dapat disimpulkan bahwa banyaknya jumlah 

pengkonsumsi kopi tiap tahunnya dapat meningkatkan jumlah pengguna cup 

plastik maupun sedotan plastik yang dapat menimbulkan pencemaran lingkungan.  

Saat ini, sampah yang dihasilkan di Pekanbaru mencapai 1.000 ton per 

harinya. Meningkatnya sampah telah mendorong gerakan perubahan cara pandang 

masyarakat terhadap pentingnya menjaga kelestarian dan keseimbangan 

lingkungan. Fenomena ini  membuat perusahaan semakin gencar membuat  

produk ramah lingkungan sebagai upaya menciptakan kesadaran masyarakat 

untuk menjaga lingkungan. Para pebisnis semakin berinovasi untuk menanggapi 

masalah yang saat ini berdampak bagi lingkungan. Pengembangan produk baru 

melalui penerapan inovasi ekologi membutuhkan dukungan semua pemangku 

kepentingan, terutama komitmen organisasi terhadap langkah-langkah 

perlindungan lingkungan (Suasana & Ekawati, 2018). 

Bisnis di seluruh dunia, baik dalam skala besar maupun kecil, terus 

mengambil langkah berkelanjutan untuk memasukkan kata-kata ramah 

lingkungan ke dalam praktik manajemen mereka yang bertujuan untuk 

meningkatkan kinerja bisnis. Pengusaha mengintegrasikan aspek lingkungan ke 

dalam kegiatan pemasaran mereka, menciptakan sebuah fenomena baru dalam 

dunia marketing dengan konsep green packaging. Green packaging berarti tidak 

hanya menggunakan kemasan yang ramah lingkungan akan tetapi dapat 

digunakan kembali ketika hal ini diterapkan maka ketersediaan produk ramah 

lingkungan dan kebiasaan konsumsi masyarakat yang sadar lingkungan 

(Darmawan & Suasana, 2020) 
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Starbucks berhasil menciptakan citra merek yang kuat dibenak pelanggan. 

Hal ini dibuktikan melalui tingginya pertumbuhan penjualan minuman Starbucks 

dan pengunjung dari tahun ke tahun. Peminat Coffee Starbucks sangatlah banyak, 

bahkan sekalipun harga pada produk Starbucks mahal. Starbucks mampu 

menciptakan citra merek tersendiri dengan menawarkan kualitas produk yang 

mampu bersaing ditengah maraknya coffee shop.  

Citra merek merupakan penglihatan dan keyakinan yang tertanam di benak 

konsumen, sebagai cerminan dari asosiasi yang tertahan di ingatan konsumen 

(Kotler et al., 2012). Dari minuman yang pertama kali diluncurkan, Starbucks 

terus meningkatkan inovasi sesuai dengan kebutuhan dan keinginan para 

konsumen sesuai dengan perkembangan zaman seperti menambah merchandise 

yaitu tumbler.  

Keinginan untuk membayar harga premium didefinisikan sebagai 

keinginan konsumen untuk membayar lebih tinggi untuk sebuah merek tertentu   

dibandingkan   dengan merek lainnya. Menurut (Lumba, 2019). Keinginan untuk 

membayar mencakup kesediaan membayar maksimum individu untuk 

memanfaatkan layanan tertentu atau untuk konsumsi produk tertentu. Keinginan 

untuk mebayar menjelaskan kesediaan seseorang untuk membeli dengan harga 

tertinggi (maximum) untuk sebuah produk atau jasa. Berdasarkan (Fardhillah, 

2019) terdapat 5 dimensi yang terdapat pada Willingness to Pay Premium Price 

diantaranya: awerness, perceived quality, loyality, uniqueness, dan non - product - 

related brand associations. 
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 Salah satu faktor yang mempengaruhi keinginan untuk membayar harga 

premium adalah citra merek, dimana branding merupakan proses representasi: 

praktik tertentu produksi, konsumsi, dan distribusi merek  antara  agen  organisasi  

dan  akhirnya  konsumen  (Lin et al., 2021). Citra merek  dibangun  dari  kesan,  

pemikiran  atau  pengalaman yang dialami oleh seseorang terhadap suatu merek 

yang pada akhirnya akan membentuk sikap terhadap merek yang bersangkuatan. 

Ketika konsumen  menyadari  dan  mengetahui citra merek yang dapat diketahui 

melalui kualitas dari suatu produk, hingga produk tersebut layak  untuk  dibeli  

dengan  harga  yang  lebih  tinggi.   

Faktor  lain  yang  dapat  mempengaruhi  Willingness  to  Pay  Premium 

Price yaitu green packaging. Dimana green packaging merupakan  kemasan yang 

ramah lingkungan, biasanya kemasan yang eco-friendly lebih mahal karena biaya 

produksi dan produk yang berlabel eco friendly memakai bahan-bahan yang 

sepenuhnya organik.  Semakin baik kemasan yang ditawarkan maka ketertarikan 

konsumen semakin tinggi untuk membayar sebuah produk yang ingin dibeli.  

Konsumen yang sangat sadar lingkungan akan menggunakan produk yang 

ramah lingkungan meskipun harganya relatif lebih mahal. (Vlosky et al., 1999) Di 

bidang pemasaran, masalah lingkungan mempengaruhi semua konsumen bukan 

hanya pemasar itu sendiri. Pertimbangan lingkungan dapat menjadi faktor penentu 

utama yang mempengaruhi keinginan untuk membayar harga premium. Suatu 

produk harus terus berinovasi agar dapat menarik  minat konsumen, dengan 

adanya inovasi konsumen dapat    membedakan produk  tersebut  dengan  para  
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pesaingnya  dan  apa  yang membuat  produk tersebut jauh lebih unggul dibanding  

produk  sejenis  lainnya.   

Pada penelitian ini keinginan untuk membayar harga premium mengacu 

pada citra merek dan green packaging atau dikenal dengan kemasan yang ramah 

lingkungan terhadap merek yang berbasis ramah lingkungan. Beberapa langkah 

“hijau” yang sudah dilakukan oleh Starbucks termasuk menggunakan tutup tanpa 

sedotan untuk mengurangi penggunaan sedotan plastik, hingga program “Tumbler 

Day”.  

TABEL 1.2 

JUMLAH PENJUALAN STARBUCKS COFFEE MALL SKA Cabang 

Pekanbaru : 

NO TAHUN JUMLAH 
KUNJUNGAN 

REALISASI 
PENJUALAN 

(Rupiah) 

TARGET 
PENJUALAN 

PERSENTASE 
(%) 

1. 2018 77.450   Rp 7.745.430.000 Rp 6.156.000.000 126 % 

2. 2019 72.440   Rp 7.244.422.000 Rp 6.156.000.000 118 % 

3. 2020 47.000    Rp 4.704.000.000 Rp 6.156.000.000 76 % 

4. 2021 72.480    Rp 7.248.000.000 Rp 6.156.000.000 118 % 

5. 2022 76.980   Rp 7.698.348.000 Rp 6.156.000.000 125 % 

Sumber : Starbucks Coffee Mall SKA Cabang Pekanbaru (Ramadan Al 

Hadid,2023) 

 

Berdasarkan data Starbucks Coffee Mall SKA Pekanbaru realisasi dan 

jumlah kunjungan dari tahun 2018 hingga 2022 mengalami fluktuasi dengan 

rincian sebagai berikut; tahun 2018 realisasi penjualan Starbucks Coffee 

Pekanbaru telah mencapai 126% yaitu Rp 7.745.430.000 dari target Rp 

6.156.000.000 dengan jumlah kunjungan 77.450 selama setahun. Pada tahun 2019 

terlihat realisasi penjualan tercapai targetnya akan tetapi penjualannya menurun 

dari tahun 2028 menjadi 118% dengan jumlah realisasi penjualan sebesar Rp 

7.244.422.000 dari target Rp 6.156.000.000 dan jumlah kunjungan sebanyak 
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72.440 selama setahun. Pada tahun 2020 realisasi penjualan mengalami 

penurunan yang sangat signifikan yaitu 76% dengan jumlah realisasi penjualan 

Rp 4.704.000.000 dari target Rp 6.156.000.000 dimana jumlah pengunjung juga 

mengalami penurunan signifikan sebanyak 47.000. Hal ini dikarenkan penyebaran 

virus Covid 19 sehingga pemerintah membuat kebijakan membatasi kegiatan di 

luar rumah. Berdasarkan pada tahun 2021 realisasi penjualan kembali mengalami 

peningkatan yaitu sebesar 118% dengan jumlah realisasi penjualan sekitar Rp 

7.248.000.000 dari target Rp 6.156.000.000 selama setahun. Dimana pada tahun 

2021 jumlah pengunjung ke Starbucks juga mengalami peningkatan sebanyak 

72.480 pengunjung. Dikarenakan masyarakat sudah diperbolehkan untuk 

beraktifitas di luar rumah dan tetap untuk menjaga jarak. Pada tahun 2022 

realisasi penjualan kembali mengalami peningkatan yaitu sebesar 125% dengan 

jumlah realisasi penjualan sebesar Rp 7.698.348.000 dari target Rp 

6.156.000.000 dengan jumlah pengunjung 76.980 selama setahun.   

Dari tabel 1.2 tersebut dapat disimpulkan bahwa penjualan Starbucks 

Coffee selalu ramai dikunjungi oleh pelanggan meskipun dengan harga yang 

relative mahal. Hal ini tidak menutup kemungkinan pelanggan untuk bersedia 

membayar harga premium demi keinginan pelanggan. Akan tetapi dikarenakan 

adanya masalah wabah Covid 19 yang menyebabkan penurunan penjualan 

Starbucks Coffee tersebut. Hal tersebut tidak berlangsung lama, Starbucks Coffee 

kembali mengalami kenaikan dengan perubahan yang sangat cepat dan signifikan. 

Dari masalah yang terjadi perusahan Starbucks tetap konsisten akan 

penerapan konsep mereka. Dimana banyaknya pelanggan yang berkunjung dan 



10 

 

 

keiinginan untuk membayar harga yang cukup mahal artinya beberapa masyarakat 

masih ada niat untuk peduli akan lingkungan kita. Dimana pada wabah Covid 19 

berlangsung banyak pengunjung peduli akan lingkungan dengan membeli 

minuman Starbucks coffee membawa Goodie bag/Spunbond, minum coffee 

dengan gelas mug dan membawa tumbler. Sehingga hal ini mengurangi dan 

meminimalisir penggunaan cup plastik. 

Dengan banyaknya pesaing Starbucks Coffee tetap mempertahankan citra 

perusahaannya sebagai perusahaan go green dengan menggunakan konsep green 

packaging. Salah satu strategi perusahaan agar konsumen terus menerus 

menggunakan produknya adalah dengan meningkatkan kualitas packagingnya 

dengan mengeluarkan packaging yang kreatif, nyaman digunakan dan semenarik 

mungkin. Sehingga konsumen tertarik untuk berkunjung dan bersedia untuk 

membayar dengan harga premium. Hal tersebut tanpa disadari konsumen sudah 

memberikan dampak positif bagi lingkungan dengan memakai produk yang ramah 

lingkungan.  

Kemasan memegang peranan penting dalam promosi produk karena dapat 

mempengaruhi konsumen dan berpotensi membujuk konsumen untuk melakukan 

pembelian.  Menurut (Anselmsson et al., 2014) bahwa brand image dapat 

mempengaruhi kesediaan sejumlah pelanggan untuk membayar suatu produk 

bahkan beberapa pelanggan bersedia membayar lebih tinggi untuk produk serupa 

dari merek lain yang lebih relevan.  

Penelitian ini didukung oleh (Rahmawati, 2022) menyatakan bahwa green 

packaging berpengaruh signifikan dan positif terhadap brand image. Hasilnya 
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juga menguatkan temuan (Pires et al., 2015), yang mengungkapkan bahwa 

pembeli bersedia membayar lebih mahal untuk kemasan ramah lingkungan. 

Konsumen rela membayar lebih demi mendapatkan produk yang ramah 

lingkungan pada (Joseph, 2016). Oleh karena itu, harga tidak lagi menjadi kendala 

karena manfaat lingkungan sudah diakui (Gleim & J. Lawson, 2014). Hal ini 

dikuatkan dengan beberapa penelitian lainnya menunjukkan bahwa tidak semua 

orang yang memiliki kepedulian pada lingkungan akan membeli/ membayar 

produk ramah lingkungan (Johnstone & Tan, 2015). 

Berdasarkan uraian latar belakang diatas, peneliti termotivasi untuk 

melakukan penelitian yang berjudul “Peran Citra Merek Memediasi Pengaruh 

Green Packaging Terhadap Keinginan untuk Membayar Harga Premium 

(Studi Kasus Pada Starbucks Mall SKA Pekanbaru)”. Alasan memilih 

Starbucks Mall SKA Pekanbaru karena merupakan salah satu Coffee Shop yang 

menggunakan konsep green marketing dan ramai pengunjung serta sering kali 

mengeluarkan produk maupun daftar menu terbaru. Starbucks ini menampilkan 

ciri khas tersendiri dari segi rasa, kemasan, serta harga dan menyebabkan 

keinginan untuk membayar lebih mahal atau disebut Willingness to Pay (WTP) 

dalam membeli produk tersebut. Respon konsumen terhadap harga yang berbeda 

yang ditawarkan di pasar menunjukkan konsumen bersedia membayar lebih.  

1.2.  PERUMUSAN MASALAH 

Berdasarkan uraian diatas maka permasalahan dalan penelitian ini 

dirumuskan sebagai berikut : 
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1. Apakah greenp packaging berpengaruh terhadap keinginan untuk 

membayar harga premium pada Starbuck sMall SKA Pekanbaru? 

2. Apakah citra merek berpengaruh terhadap terhadap keinginan untuk 

membayar harga premium pada Starbucks Mall SKA Pekanbaru? 

3. Apakah green packaging berpengaruh terhadap citra merek pada Starbucks 

Mall SKA Pekanbaru? 

4. Apakah peran citra merek memediasi pengaruh green packaging terhadap 

keinginan untuk membayar harga premium pada Starbucks Mall SKA 

Pekanbaru? 

1.3. TUJUAN DAN MANFAAT PENELITIAN 

1.3.1. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan yang ingin dicapai dalam pelaksanaan kegiatan penelitian 

ini adalah: 

1. Untuk mengetahui apakah green packaging berpengaruh terhadap 

keinginan untuk membayar harga premium pada Starbuck Mall SKA 

Pekanbaru. 

2. Untuk mengetahui apakah citra merek berpengaruh terhadap keinginan 

untuk membayar harga premium pada Starbuck Mall SKA Pekanbaru  

3. Untuk mengetahui apakah green packaging berpengaruh terhadap citra 

merek pada Starbuck Mall SKA Pekanbaru 

4. Untuk mengetahui peran citra merek memediasi pengaruh green 

packaging terhadap keinginan untuk membayar harga premium pada 

Starbuck Mall SKA Pekanbaru. 
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1.3.2.  Manfaat Penelitian 

Manfaat yang diinginkan dari penelitian ini digunakan sebagai berikut: 

1. Bagi penulis, penelitian ini diharapkan penelitian ini bermanfaat untuk 

menambah wawasan dan pemahaman tentang manajemen pemasaran yang 

telah penulis peroleh dengan mengikuti perkuliahan. 

2. Bagi perusahaan, penelitian ini diharapkan dapat menghasilkan ide untuk 

perkembangan Starbucks Coffee Pekanbaru. 

3. Bagi pihak lain diharapkan agar hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai 

bahan referensi dan informasi tambahan dalam ilmu manajemen, 

khususnya manajemen pemasaran, dan menjadi referensi untuk penelitian 

selanjutnya. 

1.4.  SISTEMATIKA PENELITIAN 

Untuk memudahkan dalam memahami struktur dalam proposal penelitian 

ini, maka penulis akan menyusun dalam beberapa bab. Adapun yang akan 

diuraikan pada masing-masing bab adalah: 

BAB I : PENDAHULUAN 

Terdiri dari latar belakang penelitian perumusan masalah, tujuan 

penelitian, manfaat penelitian dan sistematika penulisan. 

BAB II : TELAAH PUSTAKA, KERANGKA PEMIKIRAN DAN 

HIPOTESIS 

Terdiri dari pengertian green packaging, manfaat green packaging, 

indikator green packaging, pengertian citra merek, indikator citra 

merek dan pengertian keinginan untuk membayar harga premium, 
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faktor yang mempengaruhi keinginan untuk membayar harga 

premium, indikator keinginan untuk membayar harga premium, 

kerangka pemikiran dan hipotesis. 

BAB III : METODE PENELITIAN 

Terdiri dari objek penelitian, populasi dan sampel, teknik 

pengambilan sampel, jenis dan sumber data, teknik pengumpulan 

data, identifikasi dan operasionalisasi variabel dan analisis data. 

 

BAB IV : GAMBARAN UMUM OBYEK PENELITIAN 

Pada bab ini akan menguraikan tentang gambaran umum perusahaan 

Starbucks Coffee. 

BAB V  : HASIL DAN PEMBAHASAN 

Bagian ini berisikan tentang hasil penelitian dengan menguraikan, 

mengambarkan, dan mengevaluasi hasil penelitian tersebut. 

BAB VI : KESIMPULAN DAN SARAN 

Pada bab kesimpulan dan saran yang membahas mengenai kesimpulan 

terhadap analisis yang dapat diambil oleh penulis dan saran yang 

diberikan penulis untuk perusahaan sebagai objek penelitian terkait 

kesimpulan hasil analisis penelitian. 
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BAB VI 

KESIMPULAN DAN SARAN 

6.1. KESIMPULAN 

Sesuai dengan perumusan masalah dan hipotesis maka penelitian ini 

bertujuan untuk menguji peran citra merek (brand image) memediasi pengaruh 

green packaging terhadap keinginan untuk membayar harga premium pada 

Starbucks Coffee di Mall SKA Pekanbaru. Berdasarkan analisis yang dilakukan, 

maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut : 

1. Green Packaging secara parsial berpengaruh signifikan terhadap keinginan 

untuk membayar harga premium pada Starbucks Coffee di Mall SKA 

Pekanbaru. Yang berarti faktor green packaging pada sebuah produk 

menimbulkan keinginan untuk membayar harga premium yang 

menujukkan bahwa suatu kemasan yang ramah lingkungan pada produk 

akan menciptakan minat beli yang meningkatkan keinginan untuk 

membayar harga premium yang baik dan efektif  

2. Green packaging secara parsial berpengaruh signifikan terhadap citra 

merek (brand image) pada Starbucks Coffee di Mall SKA Pekanbaru. 

Yang berarti semakin baik green packaging yang diberikan, maka citra 

merek (brand image) pada Starbucks Coffee akan semakin meningkat. 

3. Citra merek (brand image) secara parsial berpengaruh signifikan terhadap 

keinginan untuk membayar harga premium pada Starbucks Coffee di Mall 

SKA Pekanbaru. Yang berarti semakin baik citra pada perusahan tersebut, 
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maka keinginan untuk membayar harga premium pada Starbucks Coffee di 

Mall SKA Pekanbaru akan meningkat.   

4. Peran citra merek (brand image) memediasi pengaruh green packaging 

secara parsial berpengaruh signifikan terhadap terhadap keinginan untuk 

membayar harga premium pada Starbucks Coffee di Mall SKA Pekanbaru. 

Yang berarti semakin baik green packaging, maka keinginan untuk 

membayar harga premium akan semakin meningkat. 

6.2. SARAN 

 Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh dalam penelitian maka dapat 

disusun beberapa rekomendasi sebagai berikut: 

1. Disarankan agar Starbucks Coffee Mall SKA Pekanbaru terus dapat 

menjaga hubungan yang baik dengan para pelanggannya, perusahaan terus 

memberikan hal-hal yang menjadi keinginan pelanggan untuk menjaga 

agar pelanggan bersedia membayar harga premium. 

Diharapkan agar terus dapat melakukan upaya untuk lebih 

memperkenalkan green packaging dan meningkatkan citra merek (brand image) 

dari produk agar terus mampu memenuhi harapan konsumen dan konsumen 

bersedia membayar dengan harga premium. 
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